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MENINGKATKAN KESIAPAN PSIKOLOGIS SISWA SMA
DALAM MENGHADAPI BENCANA ALAM

Oleh:
Yulia Ayriza
Universitas Negeri Yogyakarta
yulia_ayriza@uny.ac.id

ABSTRAK

DIY merupakan salah satu propinsi di Indonesia yang cukup rawan terhadap bencana alam.
Kerawanan ini perlu disikapi dengan upaya mitigasi dengan membangun ketahanan bangsa
melalui ketahanan sekolah, caranya dengan meningkatkan kesiapan psikologis siswa dalam
menghadapi bencana alam. Hal ini dapat dilakukan oleh guru BK (Bimbingan dan Konseling)
dalam layanan bimbingan pribadi dan sosial. Tujuan penelitian tahun kedua ini ialah untuk
mengetahui apakah ada peningkatan kesiapan psikologis siswa dalam: (1) mengahadapi
bencana alam gempabumi, baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik sebagai hasil
pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial oleh guru BK; (2) mengahadapi bencana alam
gunung meletus, baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik sebagai hasil pelaksanaan
layanan bimbingan pribadi sosial oleh guru BK; (3) mengahadapi bencana alam angin puting
beliung, baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik sebagai hasil pelaksanaan layanan
bimbingan pribadi sosial oleh guru BK. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan Quasi Experiment dengan desain penelitian Pretest-Posttest, Non-Equivalent Control
Group Design. Subjek penelitian adalah siswa SMA di DIY yang ditentukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu siswa dari SMA Negeri I Sedayu di Kabupaten Bantul, SMA Negeri II
Sleman di Kabupaten Sleman, dan SMA Negeri VI di Kota Yogyakarta. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah metode tes untuk mengungkap aspek kognitif, metode angket
dengan bentuk skala untuk mengungkap data afektif dan metode observasi untuk mengungkap
data psikomotorik. Data dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan teknik
statistik t-tes dengan program SPS5S. Berdasar hasil analisis data, dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: (1) Layanan bimbingan pribadi dan sosial yang diberikan oleh guru BK efektif
untuk meningkatkan kesiapan psikologis siswa SMA dalam menghadapi bencana alam
gempabumi, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. (2) Layanan bimbingan pribadi
dan sosial yang diberikan oleh guru BK efektif untuk meningkatkan kesiapan psikologis siswa
5MA dalam menghadapi bencana alam gunung meletus, baik secara kognitif, afektif, maupun
psikomotorik., dan (3) Layanan bimbingan pribadi dan sosial yang diberikan oleh guru BK
efektif untuk meningkatkan kesiapan psikologis siswa SMA dalam menghadapi bencana alam
puting beliung, baik secara kognitif, maupun psikomotorik. tetapi peningkatan afektif siswa
dalam menghadapi bencana alam tidak signifikan. Meskipun demikian, secara keseluruhan
kesiapan psikologis siswa dalam menghadapi bencana puting beliung mengalami peningkatan
secara signifikan setelah mengikuti layanan bimbingan pribadi dan sosial.

Kata kunci: meningkatkan kesiapan psikologis menhadapi bencana alam

PENDAHULUAN

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang secara geografis terletak pada pertemuan
antara dua lempeng yaitu lempeng Eurc-Asia dan lempeng Australia merupakan daerah yang
sangat potensial mengalami bencana alam gempa bumi dan tsunami karena DIY bagian
selatan memiliki laut. Selain itu, DIY juga memiliki gunung berapi yaitu gunung Merapi yang
aktif sepanjang tahun dan berpotensi menimbulkan bencana alam. Ditambah lagi daerah
kotamadaya dan Sleman yang beberapa kali dilanda badai angin menjadikan DIY sebagai
daerah yang sangat rawan terhadap bencana alam (Ismaiji, 2007).
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Kerawanan tersebut perlu disikapi dengan strategi ketahanan bangsa terhadap bencana
alam. Selama ini penanganan bencana masih bersifat kuratif dan rehabilitatif, belum memasuki
strategi yang bersifat preventif dalam bentuk mitigasi, yaitu upaya yang dilakukan untuk
mengurangi dampak bencana, baik secara struktural melalui pembuatan bangunan-bangunan
fisik, maupun non fisik-struktural melalui perundang-undangan dan pelatihan ( Djuni, 2009).

Salah satu strategi untuk memperkokoh ketahanan bangsa terhadap bencana alam
dapat dilakukan dengan membangun ketahanan sekolah terhadap bencana alam. Sekolah,
sebagai salah satu sumber transformasi pengetahuan merupakan salah satu ujung tombak
pelaksanaan mitigasi bencana. Salah satu pihak yang berperan penting dalam penyiapan dini
menghadapi bencana di sekolah adalah guru BK, yitu melalui pendampingan siswa dalam
mengembangkan pribadi dan sosialnya (Depdiknas, 2004). Pentingnya peranan sekolah dalam
membangun ketahanan terhadap bencana sudah dilakukan di beberapa negara seperti Meksiko,
Rumania, dan Selandia Baru, yang mengintegrasikan pengenalan tentang bencana alam ke
dalam materi-materi pelajaran. Demikian juga di Brasil, Venezuela, Kuba dan Jepang {UNISDR,
2006).

Dari penelitian tahun pertama, telah berhasil dikembangkaﬁ modul bagi guru BK untuk
memberikan layanan bimbingan pribadi dan sosial kepada siswa SMA dengan tujuan meningkatkan
kesiapan psikologis dalam menghadapi bencana alam. Penelitian pada tahun kedua ini memiliki
tujuan untuk melihat apakah guru mampu menerapkan modul yang sudah dikembangkan
dan divalidasi sebelumnya, yaitu dengan melaksanakan layanan bimbingan pribadi dan sosial
untuk meningkatkan kesiapan psikologis siswa dalam menghadapi bencana alam gempabumi,
gunung meletus dan angin puting beliung, baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Diharapkan penelitian pada tahun kedua ini mampu memberikan manfaat bagi siswa
untuk memperoleh kesiapan psikologis dalam menghadapi bencana alam, baik dari aspek
kognitif, afektif sampai ke taraf psikomotoriknya. Selain itu juga menjadi percontohan bagi
guru-guru BK lainnya agar menggunakan modul yang sudah dikembangkan tersebut sebagai
panduan untuk melaksanakam layanan bimbingan pribadi dan sosial kepada siswanya dalam
rangka membangun ketahan sekolah terhadap ancaman bencana alam.

KAJIAN PUSTAKA

Menurut petunjuk pelaksanaan BK kurikulum SMU, pembekalan pada siswa hingga
mampu menyiapkan diri menghadapi bencana secara optimal dan efektif, dapat dilakukan
melalui bimbingan yang diintegrasikan pada layanan aspek pribadi dan sosial (Depdiknas,
2004). Oleh karena itu, layanan yang diberikan sering diistilahkan sebagai layanan bimbingan
pribadi dan sosial.

Dari hasil penelitian, manfaat kesiapan psikologis yang diberikan dalam bimbingan terhadap
situasi peringatan bencana alam telah mendapatkan dukungan empirik secara kuat (Marrissey
& Raser, 2003), serta menghasilkan literatur hasil penelitian yang luas dengan dasar bukti-
bukti di bidang klinis dan kesehatan (Zeidner & Endler, 1996).

Adapun yang dimaksud dengan kesiapan psikologis ialah kondisi psikis untuk mampu
mengantisipasi dan mereaksi secara cepat dan tepat terhadap stimulus yang dihadapi, baik
secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Terkait dengan batasan ini, strategi bimbingan
yang dapat diberikan siswa juga meliputi pengelolaan kognitif, pengelolaan afektif, serta pelatihan
secara psikomotorik (Ayriza, 2007).

Pada strategi bimbingan untuk tujuan pengelolaan kognitif, siswa diajak untuk dapat
memahami penyebab bencana, peluang bencana dan dampaknya, karakteristik bencana,
sumber-sumber bahaya dari lingkungan, serta cara-cara mengukur tingkat bahaya di lingkungan.
Misal: tanda-tanda kerapuhan fondasi, struktur bangunan, daerah rentan banjir, dan lain-lain.
Siswa dalam pengelolaan kognitif juga didorong untuk mampu membangun skema kognitif
(atau skenario) untuk meloloskan diri dari bencana serta mampu mengukur potensi untuk
lolos dari bencana di lingkungan yang bersangkutan baik dari sisi waktu, akses ke pintu, dan
lain sebagainya. Pemahaman yang lebih baik tentang respon psikologis terhadap situasi
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peringatan adanya bencana alam, akan membantu orang merasa lebih percaya diri, lebih

mampu mengendalikan, dan mempersiapkan lebih baik secara psikologis maupun

mempersiapkan perencanaan-perencanaan darurat yang lebih efektif (Raser and Morrissey,

2009).

Strategi bimbingan dalam bentuk pengelolaan afektif berisi berbagai aktivitas yang
pada intinya bertujuan agar siswa dapat membangun sendiri kesiapan mental menghadapi
bencana, mampu membangun kepercayaan diri dan semangat hidup menghadapi bencana,
serta mampu mengelola tanggapan traumatis akibat bencana.

Pada strategi bimbingan dalam bentuk pelatihan psikomotorik, layanan bimbingan yang
diberikan guru BK berisi berbagai aktivitas yang pada intinya dapat menguasai berbagai prosedur
dan keterampilan penyelamatan diri dalam menghadapi berbagai bencana alam.

Bruner dan Lewis (2006) mengatakan bahwa kesiapan psikologis menghadapi bencana
dapat diberikan secara multilevel, pada tingkat sekolah dan pada tingkat kelas. Secara khusus
untuk layanan bimbingan pribadi dan social dengan tujuan meningkatkan kesiapan psikologis
siswa, guru pembimbing lebih tepat memberikannya pada tingkat kelas, dengan bidang garapan
melatihkan kemampuan untuk mandiri (termasuk menyelamatkan diri) dan kepedulian untuk
membantu orang lain atau sesama. Dengan demikian, melalui bimbingan pribadi dan bimbingan
social, guru pembimbing dapat meningkatkan kesiapsiagaan psikologis menghadapi bencana
yang akan dapat mengurangi resiko terhadap akibat bencana alam (Watts, 2007).

Kesiapsiagaan psikologis menghadapi bencana melatihkan proses dan kemampuan
seperti Pengetahuan, perhatian, antisipasi, penghargaan, kewaspadaan, pikiran, perasaan,
tujuan dan pengambilan keputusan, serta pengelolaan pikiran, perasaan dan perilakunya sendiri.
Dengan bekal pemahaman dan respon psikologis yang semakin baik dari seseorang menghadapi
bencana alam akan membantu seseorang merasa percaya diri, lebih terkontrol dan lebih siap
melakukan tindakan yang tepat (Reser and Morrissey, 2009). Dampak lebih jauh seseorang
akan lebih tenang sehingga dengan kesiapsiagaan psikologis tersebut akan mampu berfikir
jernih untuk bisa membantu keluarga, dan orang lain untuk menyelamatkan diri.,

Berbekal pengalaman unik dan khas dari guru pembimbing, mereka akan mampu
memberikan bekal kesiapsiagaan psikologis menghadapi bencana kepada siswa. Hal ini merupakan
satu wujud tantangan dari tugas yang senantiasa berkembang sesuai dengan konteks dan
kebutuhan, Melalui strategi coping dan berbagai strategi yang lain guru akan mampu memberikan
berbagai pengalaman dan contoh-contoh untuk mengembangkan keterampilan dan
pengetahuan siswa menghadapi bencana alam (Chibbaro dan Jackson, 2006). Sebagai indikator
keberhasilan pembimbingan, siswa akan mendapatkan kesiapan psikologis yang meningkat
dalam menghadapi bencana alam baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini:

1. Ada perbedaan kesiapan psikologis siswa SMA dalam menghadapi bencana alam gempabumi
antara sebelum dan sesudah mengikuti layanan bimbingan pribadi dan sosial yang dilaksanakan
oleh guru BE.

2. Ada perbedaan kesiapan psikologis siswa SMA dalam menghadapi bencana alam gunung
meletus antara sebelum dan sesudah mengikuti layanan bimbingan pribadi dan sosial yang
dilaksanakan oleh guru BK.

3. Ada perbedaan kesiapan psikologis siswa SMA dalam menghadapi bencana alam angin
puting beliung antara sebelum dan sesudah mengikuti layanan bimbingan pribadi dan sosial
yang dilaksanakan oleh guru BK.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Quasi Experiment
dengan desain penelitian Pretest-Posttest, Non-Equivalent Control Group Design, yakni
menggunakan pretest sebelum perlakuan diberikan. Pretest dalam penelitian ini juga digunakan
untuk pengontrolan secara statistik serta dapat digunakan untuk melihat pengaruh perlakuan
terhadap capaian skor (gain score). Desain tersebut digambarkan sebagai berikut.

1 Intact classes Fretest Experimental variable Positest
Gy Class, G e Approach (X;) - 0,
Gz Class; ;P Approach (X;) =~ ------- 0,

* * * * *

* * * * *

Gy Classy Ok —-—--  Tradisitional (-) e By

(Sumber: Tim Puslitiaknov, Pusat Penelitian dan Inovasi Pendidikan, Balitbang Depdiknas,
2008)

Penelitian Quasi Eksperiment bertujuan untuk mengkaji kemungkinan hubungan sebab
akibat dalam keadaan yang tidak memungkinkan ada kontrol/kendali, tapi dapat diperoleh
informasi (Sukamto, 2008).

Variabel kerja penelitian yaitu kesiapan psikologis siswa SMA dalam menghadapi
bencana alam, merupakan kondisi psikis untuk mampu mengantasipasi dan mereaksi secara
tepat terhadap stimulus yang dihadapi baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik
sebelum, pada saat, dan sesudah bencana alam terjadi.

Subjek penelitian adalah siswa SMA di DIY, penentuan sampel menggunakan
purposive random sampling, purposive untuk menentukan 3 wilayah diantara 5 wilayah yang
diteliti, dan masing-masing wilayah dipilih satu kelas secara random untuk dikenai tindakan.
Terpilih tiga sekolah dengan siswa yang dikenai tindakan, yaitu SMA Negeri I Sedayu di Kabupaten
Bantul, SMA Negeri II Sleman di Kabupaten Sleman, dan SMA Negeri VI di Kota Yogyakarta.

Metode pengumpulan data yang digunakan bail: untuk guru maupun untuk siswa
adalah metode tes untuk mengungkap aspek kognitif, metode angket dengan bentuk skala
untuk mengungkap data afektif dan metode observasi untuk mengungkap data psikomotorik.

Metode analisis data yang dugunakan adalah teknik deskriptif kuantitatif dan teknik
statistik t-tes dengan program SPSS.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, guru mengaplikasikan modul dengan melaksanakan layanan bimbingan
pribadi dan sosia,| dengan tujuan untuk meningkatkan kesiapan psikologis siswa SMA dalam
menghadapi bencana alam. Sebelum diberi perlakuan, siswa diukur taraf kesiapan psikologisnya
dalam mengahadapi bencana alam, setelah itu siswa diberi perlakuan berupa layanan bimbingan
pribadi sosial, untuk mengetahui efektivitasnya, siswa diukur kembali taraf kesiapan psikologisnya
dalam mengadapi bencana alam, Secara rinci, proses ini melalaui tiga tahap sebagai berikut:

1. Pada tahap perencanaan
a. Guru menyiapkan instrumen untuk pretes dan postes. Instrumen kesiapsiagaan psikologis
terdiri atas 3 bagian, yaitu bagian pertama yang mengungkap aspek kognitif siswa
berisi 30 soal; bagian kedua mengungkap aspek emosi siswa tentang bencana alam
terdiri atas 20 soal; bagian ketiga berupa lembar observasi yang mengungkap tentang
sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh siswa, berjumlah 33 soal. Mengumpulkan dan
membuat materi layanan tentang bencana alam.
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b. Merancang kegiatan layanan bimbingan pribadi dan sosial dari domain kognitif, afektif
hingga psikomotorik.

c. Melakukan pretes untuk mengetahui taraf kesiapan psikologis siswa dalam menghadapi
bencana alam sebelum diberi perlakuan.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, guru melaksanakan layanan bimbingan pribadi dan sosial sebagai bentuk
perlakuan dalam eksperimen semu (quasi experiment). Sehubungan dengan keterbatasan
waktu, pelatihan kesiapan psikologis dilaksanakan di tiga daerah DIY dengan materi aspek
kognitif dan aspek afektif dilatihkan semuanya, namun untuk aspek psikomotorik, tiap-tiap
wilayah dibedakan sesuai dengan potensi bencana masing-masing wilayah; untuk bencana
gempabumi dilatihkan di Kabupaten bantul, untuk gunung meletus dilatihkan di Kabupaten

Sleman, dan untuk angin puting beliung dilatinkan di Kota Yogyakarta, dengan masing-masing

wilayah 2 guru pembimbing.

a. Penyampaian materi kesiapan psikologis menghadapi bencana dilaksanakan secara
bertahap. Untuk menyampaikan materi layanan aspek kognitif, dilakukan dengan teknik
bimbingan penyampaian informasi. Penyampaian dilaksanakan beberapa kali sesuai dengan
kebutuhan hingga materi modul selesai diberikan.

b. Pelaksanaan berikutnya adalah guru memberikan layanan bimbingan pribadi dan sosial
dengan bermacam-macam metode yang disesuaikan dengan karakteristik perkembangan
remaja, yaitu metode problem solving, role playing, diskusi kelompok, dan simulasi.

3. Tahap Evaluasi

Setelah pelaksanaan bimbingan, siswa diberi post-test untuk mengukur kembali kesiap
psikologis dalam menghadapi bencana sebagai indikator efektivitas perlakuan. Post-test yang
diberikan juga meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan alat ukur seperti yang
sudah disiapkan pada tahap perencanaan.

4. Hasil penelitian

a. Deskripsi data hasil pre-test & post-test
a.l. Kategorisasi Kesiapan Psikologis Menghadapi Gempabumi

Kategorisasi hasil pre test dan post test untuk aspek kognitif pada
kelompok Gempabumi tampak dalam tabel no 1 (h. 7). Berdasar table tersebut dapat
diketahui bahwa ada peningkatan proporsi subjek yang masuk dalam kategori sangat
tinggi pemahamannya terhadap bencana. Hal ini terjadi karena ada peningkatan
pemahaman terhadap bencana alam dari kelompok subjek yang sebelumnya dari kategori
sedang dan tinggi berpindah ke kelompok kategori yang lebih tinggi setelah pelatihan.

Tabel 1. Data Kategorisasi Kesiapan Psikologis Aspek Kognitif Menghadapi

Gempabumi
Kategori Interval Jumiah (orang) Persentase (%)
it : : Pretest | Posttest |Pretest | Post test

Sangat tinggi 23-30 1 30 3,3 100
Tinggi 18 - 22 9 0 29,9 0
Sedang 13 - 17 | 20 0 66,7 0
Rendah g-12 A 0 0 anarfi O 0
Sangat rendah |0 -7 0 it ) 0 0 ,

Jumlah 30 30 100 100 |
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Adapun kategorisasi hasil pre test dan post test untuk aspek afektif tampak dalam
tabel berikut:

Tabel 2. Data Kategorisasi Kesiapan Psikologis Aspek Afektif Menghadapi

Gempa Bumi

Kategori Interval Jumlah {nrang]  Persentase

: H Pretest. | Posttest Emmfﬁ
Sangat tinggi 66 — 80 0 20
Tinggi 56 — 65 15 10 5[]
Sedang 45 — 55 15 0 50 0
Rendah 35 —44 0 0 0 0
Sangat rendah | 20 - 34 0 0 0 0

Jumlah 30 30 100 100

Berdasarkan tabel no. 2 (h. 8) dapat diketahui bahwa ada peningkatan proporsi subjek
yang masuk dalam kategori sangat tinggi pada tingkat kesiapan afeksinya terhadap bencana.
Hal ini terjadi karena ada peningkatan kesiapan afektif terhadap bencana alam dari kelompok
subjek yang sebelumnya dari kategori sedang dan tinggi berpindah ke kelompok kategori yang
lebih tinggi setelah pelatihan.

Kategorisasi hasil pre test dan pest test untuk aspek psikomotorik tampak dalam tabel
berikut:

Tabel 3. Data Kategorisasi Kesiapan Psikologis Aspek Psikomotorik Menghadapi
Gempabumi

Kategori Interval Jumlah (orang) | PersEntase (Tl A
' Pretest  [Posttest | Pretest  |Posttest
Sangat tinggi 17-20 0 22 0 73,3
Tinggi 13-16 2 B 6.6 26,7
Sedang 9-12 24 . 0 13,3 0
Rendah 5-8 4 0 80 e |
Sangat rendah 14 0 0 0 0 3
Jumilah 30 30 100 100

Berdasarkan tabel no. 3 (h. 8) dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan proporsi
subjek yang termasuk dalam kategori tinggi dan sangat tingai tingkat kesiapan psikomotoriknya
dalam menghadapi bencana. Sebelum pelatihan, kelompok subjek kategori tinggi hanya 2
orang (6,6 %) meningkat menjadi 8 orang (26,7 %), dan dari kelompok subjek kategari
sangat tinggi, sebelum pelatihan tidak ada subjek yang mencapai kategori tersebut, akan
tetapi setelah pelatihan meningkat secara drastis menjadi 22 orang (73,3 %).
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a.2. Kategorisasi Kesiapan Psikologis Menghadapi Gunung Meletus
Kategorisasi hasil pre test dan post test untuk aspek kognitif pada
kelompok gunung meletus tampak dalam tabel berikut:

Tabel 4. Data Kategorisasi Kesiapan Psikologis Aspek Kognitif
Menghadapi Gunung Meletus

Kategori | Interval | Jumlah (orang) | Persenta:

o | Pretest |Posttest |Pretest |Pos

Sanagat tinggi 2330 0 7

Tinggi 18 -22 13 23 40,7 o B P

Sedang 3-17 19 2 59,3 6,2

Rendah B-—12 0 0 0 0

Sangat rendah 0-7 ] 0 0 0
Jumlah 32 32 100 100

Berdasarkan tabel no, 4 (h. 9) dapat diketahui bahwa ada peningkatan
proporsi subjek yang masuk dalam kategori tinggi dan sangat tinggi pemahamannya
terhadap bencana. Hal ini terjadi karena ada peningkatan pemahaman terhadap bencana
alam dari kelompok subjek yang sebelumnya dari kategori sedang berpindah ke kelompok
kategori yang lebih tinggi setelah pelatihan.

Adapun kategorisasi hasil pre test dan post test untuk aspek afektif
tampak dalam tabel nomor 5, halaman 10. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui
bahwa ada peningkatan proporsi subjek yang masuk dalam kategori sangat tinggi pada
tingkat kesiapan afeksinya terhadap bencana Hal ini terjadi karena ada peningkatan kesiapan
afektif terhadap bencana alam dari kelompok subjek yang sebelumnya dari kategori sedang
dan tingagi berpindah ke kelompok kategori yang lebih tinggi setelah pelatihan.

Tabel 5. Data Kategorisasi Kesiapan Psikologis Aspek Afektif Menghadapi
Gunung Meletus

Kategori Interval Jumlah (orang) Persentase (%)
Pre test | Post test | Pre test | Post test

Sangat tinggi 66 — 80 2 14 6,3 43,4

Tingai 56 — 65 26 18 81,3 56,6
Sedang 45 — 55 4 0 12,4 0

Rendah 35-44 0 0 0 0

Sangat rendah | 20 - 34 0 0 0 0

~Jumlah 32 32 100 100 |
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Kategorisasi hasil pre test dan post test untuk aspek psikomotorik tampak
dalam tabel berikut:

Tabel 6. Data Kategorisasi Kesiapan Psikologis Aspek Psikomotorik
Menghadapi Gunung Meletus

Kategori | Interval Jumlah (orang) Persentase (%)

o g Al R Pre test | Posttest | Pretest |Post test
Sangat tinggi 28-33 25 32 78,3 100
Tinggi 22-27 7 0 21,7 0

| Sedang 14-21 0 0 0 0
Rendah g-13 0 0 0 0
Sangat rendah | 1-7 0 0 0 S|

Berdasarkan tabel no. 6 (h. 10) dapat diketahui bahwa ada peningkatan proporsi
subjek yang masuk dalam kategori sangat tinggi pada tingkat késiapan psikomotorik terhadap
bencana gunung meletus. Hal ini terjadi karena ada peningkatan kesiapan psikomotorik
terhadap bencana alam dari kelompok subjek yang sebelumnya dari kategori tinggi berpindah
ke kelompok kategori sangat tinggi, sehingga apabila dicermati, kelompok kategori tinggi
yang sebelumnya 7 orang (21,7 %) menjadi 0 orang (0 %). Sementara kelompok kategori
sangat tinggi yang sebelum pelatihan sebanyak 25 orang (78,3 %) meningkat menjadi 32
orang (100 %) setelah pelatihan.

a.3. Kategorisasi kesiapan psikologis menghadapi puting beliung (Kota)

Kategorisasi hasil pre test dan post test untuk aspek kognitif pada kelompok
Puting Beliung tampak dalam tabel nomor 7, halaman 11. Berdasarkan tabel tersebut dapat
diketahui bahwa ada peningkatan proporsi subjek yang masuk dalam kategori sangat tinggi
pemahamannya terhadap bencana. Hal ini terjadi karena ada peningkatan pemahaman terhadap
bencana alam dari kelompok subjek yang sebelumnya dari kategori sedang dan tinggi berpindah
ke kelompok kategori yang lebih tinggi setelah pelatihan.

Tabel 7. Data Kategorisasi Kesiapan Psikologis Aspek Kognitif Menghadapi
Puting Beliung

Kategori Interval Jumlah (orang) Persentase (%)

Pre test | Post test | Pre test | Post test |

| Sangat tinggi =i, 3 32 8,3 88,9

Tinggi 18-22 »r 3 61,1 83

Sedang 13 -17 11 1 30,6 2.8
Rendah  |8-12 0 0 0 a5
Sangat rendah [0 -7 _ 0 0 0 R

Jumlah 36 36 100 100

Adapun kategorisasi hasil pre test dan post test untuk aspek afektif yang
tampak pada tabel no. 8 (h. 12) dapat dikatakan hampir tidak terjadi peningkatan kesiapan
afektif siswa terhadap bencana, karena dari seluruh 36 subjek (100 %) hanya 1 (2,8 %)
subjek dari kategori sedang meningkat ke kelompok subjek kategori tinggi, sehingga proporsi
kelompok subjek kategori tinggi yang sebelumnya 13 orang (36,1 %) meningkat menjadi
14 orang (38,9 %). Pembahasan tentang sedikitnya peningkatan kesiapan afektif siswa
terhadap bencana pada kelompok kota ini akan dilakukan kemudian setelah dilakukan
pengujian secara statistik dengan t-test, apakah peningkatan yang kecil itu signifikan atau
tidak.
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Tabel 8. Data Kategorisasi Kesiapan Psikologis Aspek Afektif
Menghadapi Puting Beliung

A S

Sangat tinggi

Tinggi 56 - 65 13 14 36,1 389

Sedang 45 =55 23 22 63,9 61,1

Rendah 35 -44 0 0 0 0

Sangat rendah | 20 - 34 0 0 0 0
Jumlah 36 36 100 100

Kategorisasi hasil pre test dan post test untuk aspek psikomotorik/skill tampak
dalam tabel berikut:

Tabel 9. Data Kategorisasi Kesiapan Psikologis Aspek Psikomotorik
Menghadapi Puting Beliung

| Pretest |Posttest |Pretest |Posttest
28-33 18 29 50,5 81,3
22-27 14 6 39,3 16,9
14-21 4 1 11,2 2,8
8-13 0 0 0 0
Sangat rendah 1-7 0 0 0 0
Jumiah 36 36 100 100

Berdasarkan tabel no. 9 (h. 12) dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan proporsi
subjek yang termasuk daiam kategori sangat tinggi tingkat kesiapan psikomotoriknya dalam
menghadapi bencana puting beliung. Sebelum pelatihan, kelompok subjek kategori sangat
tinggi hanya 18 orang (50,5 %) meningkat menjadi 29 orang (81,3 %).

Hasil Pengujian t-test
Hasil Pengujian t-test Kesiapan Psikologis Menghadapi Gempabumi

Pengujian hasil pre-test dan post test kesiapan psikologis menghadapi gempa bumi
pada siswa di Kabupaten Bantul dengan menggunakan t-test menunjukkan hasil seperti pada
table 10, halaman 12. Tabel tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara hasil pre test dan post test pada aspek kognitif (nilai t = -30,899 p <0,05); aspek
afektif (nilai t= -17,544 p < 0,05); dan aspek psikomotorik (nilai t = -18,205 p < 0,05) pada
siswa di Kabupaten Bantul.
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Tabel 10. Data Hasil Pengujian t-test Kesiapan Psikologis Menghadapi

Gempabumi Per Aspek

Paired Differences
0504 Confidence Intenval

Std., Std. Error af the Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
i ﬂgﬁﬁrmﬁ”‘ -posttest | so00| 2304 421 -13.860| -12.140]-30.800] 29| 00
Al e Sl oL - T CLE M T 671 -13.138| -10.395|-17.544) 28] .00

Pair pre best psikomotorik - post | * .
3 test peikomotorik 8.000 2.407 439 -E.BE'?I 7.101) -18.205 29 .00

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan yang signifikan pada
kesiapan psikologis siswa dalam menghadapi bencana gempabumi antara sebelum dan
sesudah mengikuti layanan bimbingan pribadi dan social, baik dari aspek kognitif, afektif
maupun psikomotoriknya.

Tabel 11. Data Hasil Pengujian t-test Kesiapan Psikologis Menghadapi

Gempabumi
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
std. | Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lonwar Upper t df tailed)
Pair total pre-test - - i ¥
I1 total post- test 12.767 4.531 B27 -34.459| -31.075| -39.610 29 .I'_'IEIEII

Penghitungan secara keseluruhan terhadap kesiapan psikologis menghadapi
bencana gempabumi (table nomor 11, h. 13) juga menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan antara pre- dan post-test, dengan nilai t = -39,610 dan p < 0,05. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan "Ada perbedaan kesiapan psikologis siswa SMA dalam
menghadapi bencana alam gempabumi antara sebelum dan sesudah mengikuti layanan
bimbingan pribadi dan sosial yang dilaksanakan oleh guru BK" diterima. Ini berarti pula
bahwa layanan bimbingan pribadi dan sosial yang diberikan guru BK efektif untuk
meninakatkan kesiapan psikologis siswa dalam menghadapi bencana gempabumi.

b.2. Hasil Pengujian t-test Kesiapan Psikologis Menghadapi Gunung Meletus

Pengujian hasil pre-test dan post test kesiapan psikologis menghadapi gunung
meletus pada siswa di Sleman dengan menggunakan t-test menunjukkan hasil yang dapat
dilihat pada table nomor 12, halaman 14. Tabel tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan
yang signifikan antara hasil pre test dan post test pada aspek kognitif (nilai t = -8,039 p <
0,05); aspek afektif (nilai t = -4,907 p < 0,05), dan aspek psikomotorik (nilai t = -6,862 p
< 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan yang signifikan pada
kesiapan psikologis siswa dalam menghadapi bencana gunung meletus antara sebelum
dan sesudah mengikuti layanan bimbingan pribadi dan social, baik dari aspek kognitif,
afektif maupun psikomotoriknya.
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Tabel 12. Data Hasil Pengujian t-test Kesiapan Psikologis Menghadapi
Gunung Meletus Per Aspek

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. | Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Fair 1 pretest kognitif -
Enst test I-Lgugnitif -3.781 2.661 A70 -4.741 -2.822| -8.03% 31 000
Pair 2 pretest afektif -
post test afektif 3812 4,385 o 5.397 2.228| -4.907 K} | L000]
Pair 3 pretest
psikomotorik - post | -2.594 2.138 378 -3.365 -1.823] -6.862 31 000
test psikomotorik

Tabel 13. Data Hasil Pengujian t-test Kesiapan Psikologis Menghadapi Gunung
Meletus

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
std. | std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair total pre-test - -
1 total post-test 10.188 4.617 .B16 11.852 8.523] -12.481] 31 .UDUI

Penghitungan secara keseluruhan terhadap kesiapan psikologis menghadapi
bencana gunung meletus (table nomor 13, h. 14) juga menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan antara pre- dan post-test, dengan nilai t = -12,481 dan p < 0,05. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan "Ada perbedaan kesiapan psikologis siswa SMA dalam
menghadapi bencana alam gunung meletus antara sebelum dan sesudah mengikuti layanan
bimbingan pribadi dan sosial yang dilaksanakan oleh guru BK" diterima. Ini berarti pula
bahwa layanan bimbingan pribadi dan sosial yang diberikan guru BK efektif untuk
meningkatkan kesiapan psikologis siswa dalam menghadapi bencana gunung meletus.
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Hasil Pengujian t-test Kesiapan Psikologis Menghadapi Puting Beliung
Pengujian hasil pre-test dan post test kesiapan psikologis menghadapi
puting beliung pada siswa di Kota Yogyakarta dengan menggunakan t-test menunjukkan
hasil sebagai berikut

Tabel 14. Data Hasil Pengujian t-test Kesiapan Psikologis Menghadapi Puting
Beliung Per Aspek

Palred Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Lo Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper k df tailed)
Pair 1 pretest-kognitif -
post test kognitif -3.472 2.952 492 4471 | -2.473] -7.058 35 ,000)
|Pair 2 pretest-afektif -
post test afektif =278 4.932 822 1.946 1.391] -.338 s 237
jair P3 pretest-
psikomotorik - post | -2.278 3.599 600 -3.4585 -1.060| -3.798 k1 001
test psikomotorik

Tabel no. 14 (h. 15) menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
hasil pre test dan post test pada aspek kognitif (nilai t = -7,058 p <0,05); dan aspek
psikomotorik ( nilai t = -3,798 p < 0,05) pada siswa di Kota Yogyakarta. Sementara itu
pada aspek afektif menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara pre test dan
post test (nilai t = -0,338 p > 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
peningkatan yang signifikan pada kesiapan psikologis siswa dalam menghadapi bencana
gunung meletus antara sebelum dan sesudah mengikuti layanan bimbingan pribadi dan
social, baik dari aspek kognitif maupun psikomotoriknya, namun tidak ada peningkatan
yang signifikan pada kesiapan afektif siswa dalam mengahadapi bencana antara sebelum
dan sesudah mengikuti layanan bimbingan pribadi dan social.

Tidak signifikannya peningkatan kesiapan afektif siswa terhadap bencana perlu
mendapat perhatian khusus, mengingat tidak seperti kedua kelompok lainnya yang berasal
dari Kabupaten Bantul dan Sleman, kedua kelompok subjek tersebut mengalami peningkatan
kesiapan afektif terhadap bencana secara signifikan. Sementara apabila dilihat dari aspek
kesiapan psikomotoriknya, kelompok subjek kota ini mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Dengan demikian ada dua kemungkinan yang bisa menyebabkan rendahnya
peningkatan kesiapan afektif siswa pada kelompok subjek kota, pertama, kemungkinan
kelompok subjek ini kurang serius pada waktu mengikuti layanan bimbingan pribadi dan
social yang tujuannya meningkatkan bagian afeksi dari kesiapan psikologis dalam
mengahadapi bencana alam, kedua, barangkali peningkatan kesiapan afeksi siswa
menghadapi bencana membutuhkan proses lebih lama, sehingga pada waktu pengukuran
post-test belum terbentuk. Untuk lebih jelasnya, perlu dilakukan pengamatan lebih teliti
pada penelitian selanjutnya.

Walaupun demikian analisis terhadap kesiapan psikologis secara keseluruhan
dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik seperti yang ditampilkan pada tabel 15 (h.16)
menunjukkan ada peningkatan yang signifikan antara pre- dan post-test dengan nilai t = -
5,770 dan p < 0,05. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan “Ada perbedaan kesiapan
psikologis siswa SMA dalam menghadapi bencana alam puting beliung antara sebelum dan
sesudah mengikuti layanan bimbingan pribadi dan sosial yang dilaksanakan oleh guru BK”
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diterima. Ini berarti pula bahwa layanan bimbingan pribadi dan sosial yang diberikan guru
BK efektif untuk meningkatkan kesiapan psikologis siswa dalam menghadapi bencana
puting beliung

Tabel 15. Data Hasil Pengujian t-test Kesiapan Psikologis Menghadapi Putting
Beliung

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std Interval of the
St Ertor Difference

Mean | Deviation | Mean || uer Upper t df | Sig. (2-tailed)

Pair total pre test - total post test
1

-6.028 E.ZEEtl 1.045| -8.148| -3.907]-5.770| 35 000

Dengan terjadinya peningkatan.yang signifikan pada kesiapan psikologis terhadap
bencana gempabumi, gunung meletus dan angin puting beliung antara sebelum dan sesudah
siswa diberi layanan bimbingan pribadi dan sosial, membuktikan efektivitas dari layanan
bimbingan pribadi dan sosial yang diberikan oleh guru BK untuk meningkatan kesiapan
psikologis siswa menghadapi bencana alam. Hal ini mendukung hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan Morrissey dan Raser (2003) bahwa bimbingan terhadap situasi peringatan
bencana alam telah menunjukkan nilai dan efektivitasnya pada kesiapan psikologis subjek
yang dibimbing, dan hasil penelitian ini juga telah mendapat dukungan empirik secara kuat.

KESIMPULAN
Berdasar hasil analisis data, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Layanan bimbingan pribadi dan sosial efektif untuk meningkatkan kesiapan psikologis siswa
S5MA dalam menghadapi bencana alam. Secara lebih rinci, kesimpulan ini dapat diuraikan
sebagai berikut:

a. Ada peningkatan yang signifikan pada kesiapan psikologis siswa SMA dalam mengahadapi
bencana gempabumi, baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik sebagai hasil
pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial oleh guru BK.

b. Ada peningkatan yang signifikan pada kesiapan psikologis siswa dalam mengahadapi
bencana gunung meletus, baik secara kognitif, afektif maupun psikomotorik sebagai
hasil pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial oleh guru BK.

c. Ada peningkatan yang signifikan pada kesiapan psikologis siswa dalam mengahadapi
bencana puting beliung, baik secara kognitif maupun psikomotorik sebagai hasil
pelaksanaan layanan bimbingan pribadi sosial oleh guru BK, tetapi peningkatan afektif
siswa dalam menghadapi bencana alam tidak signifikan. Meskipun demikian, secara
keseluruhan kesiapan psikologis siswa dalam menghadapi bencana puting beliung
mengalami peningkatan secara signifikan setelah mengikuti layanan bimbingan pribadi
dan sosial.
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Selain kesimpulan pokok terssebut, juga diperoleh temuan tambahan bahwa:

2. Kesiapan psikologis siswa SMA dalam menghadapi bencana gempabumi, sebelum diberi
layanan bimbingan, aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik tergolong sedang, dan
setelah diberi layanan bimbingan, aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik tergolong
sangat tinggi.

3. Kesiapan psikologis siswa SMA dalam menghadapi bencana gunung meletus, sebelum
diberi layanan bimbingan, aspek kognitif tergolong sedang, aspek afektif tergolong tinggi
dan aspek psikomotorik tergolong sangat tinggi, dan setelah diberi layanan bimbingan,
aspek kognitif dan afektif tergolong tinggi, dan aspek psikomotorik tergolong sangat tinggi.

4, Kesiapan psikologis siswa SMA dalam menghadapi bencana puting beliung, sebelum diberi
layanan bimbingan, aspek kognitif tergolong tinggi, aspek afektif tergolong sedang dan
aspek psikomotorik tergolong sangat tinggi, dan setelah diberi layanan bimbingan, aspek
kognitif tergolong sangat tinggi, aspek afektif tetap tergolong sedang, dan aspek psikomotorik
tergolong sangat tinggi.
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